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Abstrak

Tanaman Kenikir (Cosmos caudatus K.) adalah salah satu sayuran yang
memiliki potensi untuk dikembangkan. Terdapat beberapa spesies kenikir yang
tumbuh liar dan ditanam sebagai tanaman hias namun pemanfaatan lebih lanjut
sebagai sayuran belum banyak dikenal. Salah satu tanaman yang berpotensi
sebagai antioksidan salah satunya adalah Kenikir (Cosmos caudatus K.).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental
dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid total dan
aktivitas antioksidan yang diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Penetapan kadar flavonoid menggunakan spektrofotometri
UV-Vis metode kolorimetri dengan kontrol positif yaitu kuersetin. Pengujian
aktivitas antioksidan menggunakan metode ABTS. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus K.)
mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
terpenoid. Kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus
K) adalah sebesar 12,197 mg QE/g dan nilai IC50 ekstrak etanol daun kenikir
sebesar 21,704 ug/mL dengan kategori antioksidan yang sangat kuat.
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Abstract

Kenikir plant (Cosmos caudatus K.) is a vegetable that has the potential to be
developed. There are several species of marigolds that grow wild and are planted
as ornamental plants but their further use as vegetables is not widely known. One
of the plants that has the potential as an antioxidant is Kenikir (Cosmos caudatus
K.). The method used in this study was an experimental study where the aim of this
research was to determine the total flavonoid content and antioxidant activity
extracted by maceration method using 96% ethanol solvent. Determination of
flavonoid levels using the colorimetric method with a positive control, namely
guercetin. Testing the antioxidant activity using the ABTS method.

The results of this study indicate that the ethanol extract of kenikir leaves (Cosmos
caudatus K.) contains secondary metabolites of alkaloids, flavonoids, tannins,
saponins, terpenoids. The total flavonoid content of the ethanol extract of kenikir
leaves (Cosmos caudatus K) was 12.197 mg QE/g and the IC50 value of the
ethanol extract of kenikir leaves was 21.704 ug/mL with a very strong antioxidant
category.
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A. Pendahuluan
Tanaman Kenikir (Cosmos caudatus K.)
adalah tanaman yang termasuk dalam
famili  Asteraceae yang merupakan
tanaman perdu dengan tinggi 75-100 cm
dengan wangi yang khas, batang bentuk
tegak, segi empat, beralur membujur,
bercabang banyak dengan warna hijau
keunguan. Flavonoid termasuk senyawa
fenolik alam terbesar pada tumbuhan yang
berpotensi  untuk  antioksidan  dan
mempunyai bioaktifitas sebagai obat
(Nisa Kasmui, 2015). Berdasarkan
penelitian Wahyuni et al., (2018) Daun
kenikir (Cosmos caudatus K.) memiliki
kadar flavonoid total sebesar 4,33 mg QE
/ g. Antioksidan dapat melindungi tubuh
dari paparan radikal bebas yang bersifat
racun pada sel (3), Radikal bebas adalah
senyawa Yyang dihasilkan oleh reaksi
oksidatif serta penyakit yang dapat
ditimbulkan  akibat stres  oksidatif
misalnya penyakit jantung koroner,
hipertensi, diabetes melitus ataupun
kanker (3).
Pada penelitian (4) mengenai aktivitas
antioksidan  berbagai jenis sayuran
menyebutkan bahwa aktivitas antioksidan
pada daun kenikir (Cosmos caudatus K.)
positif sebesar ICsp 19,49 pg/ml
menggunakan metode DPPH. Belum
banyak  ditemukan informasi  dan
penelitian yang dilakukan terhadap daun
kenikir (Cosmos caudatus K.) dengan
metode ABTS. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kadar flavonoid total
dan aktivitas antioksidan dari ekstrak
etanol daun kenikir (Cosmos caudatus K.)
dengan metode ABTS.

B. Metode

Alat

Alat-alat yang digunakan terdiri dari pipa

kapiler, tisu, spatel, pinset, chamber, plat silika

gel GFzs4, tabung reaksi (Iwaki), pipet tetes,

batang pengaduk, toples kaca, beaker glass

(lwaki)  corong kaca (pyrex), labu ukur

(Herma), gelas ukur (Herma), moisture

balance (Ohaus), timbangan analitik (Ohaus,

EP214), spektrofotometer UV-Vis (Genesys

10S UV-VS), rotary evaporator, kuvet

(HELLMA).

Bahan

Bahan yang digunakan adalah Bahan yang

digunakan adalah daun kenikir (Cosmos

caudatus K.), etanol 96%, serbuk ABTS
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(Sigma), standar kuersetin (Sigma), H2SO., etil
asetat, kloroform, pereaksi dragendorf, etanol
70%, serbuk magnesium, HCI pekat, FeCls,
asam asetat, HCl 2N, metanol p.a, AICIs,
aquadest, natrium asetat, K;S;0s (kalium
persulfat), natrium klorida, kalium Kklorida,
natrium hidrogen fosfat, kalium hidrogen
fosfat.

Prosedur kerja

Pengumpulan bahan

Tanaman yang digunakan pada penelitian ini
adalah bagian daun kenikir. Tumbuhan diperoleh
dari desa Gentan, Karang Bangun, Jatipuro,
Karanganyar.

Pengolahan bahan

Daun kenikir yang pilih adalah daun yang masih
hijau segar, tidak kering, dan tidak busuk. Proses
pengeringan dengan metode pengeringan matahari
tidak langsung secara angin-anginkan. Sampel
yang telah kering lalu dihaluskan menggunakan
blender dan diayak menggunakan mesh 40 dan
serbuk disimpan pada wadah tertutup rapat.

Ekstraksi

Serbuk daun kenikir (Cosmos caudatus K.)
ditimbang sebanyak 500 gram kemudian
dimasukkan ke dalam wadah dan ditambahkan
pelarut etanol 96% sebanyak 3500 mL lalu ditutup
rapat dan di maserasi 3x24 jam. Setiap 24 jam
sekali dilakukan pengadukan dan dilakukan
remaserasi sebanyak 1 kali. Filtrat yang didapat
lalu di ekstraksi menggunakan rotary evaporator
dengan kecepatan 70 ppm dan pada suhu 50°C.
Ekstrak  hasil evaporasi lalu dikentalkan
menggunakan waterbath pada suhu 55°C, jika
sudah didapatkan ekstrak kental lalu ekstrak yang
diperoleh disimpan pada wadah tertutup rapat.
Ekstrak yang sudah didapatkan lalu dilakukan
pengujian fitokimia, uji kadar flavonoid todal dan
uji aktivitas antioksidan.

Uji Tabung
Ekstrak etanol daun kenikir sebanyak 0,5 gram
ditambah 1 mL HCI 2 N dan 9 mL air suling,
dipanaskan di atas penangas air selama 2-3 menit,
sambil diaduk. Setelah dingin kemudian disaring,
lalu filtrat diambil sebanyak 0,5 mL lalu ditambah
dengan 2 tetes pereaksi dragendorff akan terbentuk
endapan merah cokelat (5)
1) Uji Flavonoid

Ekstrak etanol daun kenikir dicampur dengan 3

mL etanol 70 % lalu dikocok, dipanaskan dan
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dikocok lagi kemudian disaring. Filtrat yang
diperoleh ditambahkan serbuk Mg 0,1 g dan 2
tetes HCI pekat. Terbentuknya warna merah
pada lapisan etanol menunjukkan adanya
flavonoid (6).

2) Uji Tanin
Ekstrak diambil 1 mL lalu dipanaskan beberapa
menit, kemudian ditambahkan 3 tetes FeCls 1%
dan dilihat perubahan warna yang dihasilkan.
Senyawa positif jika warna berubah menjadi
hijau kehitaman (Devi, 2020).

3) Uji Terpenoid dan Steroid
Ekstrak etanol daun kenikir dicampur dengan 3
mL kloroform atau 3 mL etanol 70 % dan
ditambah 2 mL asam sulfat pekat dan 2 mL
asam asetat anhidrat. Perubahan warna dari
ungu ke biru atau hijau menunjukkan adanya
senyawa steroid dan terbentuknya warna
kecokelatan antar permukaan menunjukkan
adanya senyawa terpenoid (6).

4) Uji Saponin
Ekstrak etanol daun kenikir dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, air panas sebanyak 10 mL
ditambahkan, dinginkan dan kemudian dikocok
kuat-kuat selama 10 detik. Positif mengandung
saponin jika terbentuk buih setinggi 1-10 cm
selama tidak kurang dari 10 menit dan pada
penambahan 1 tetes HCI 2 N, buih tidak hilang
(Depkes RI, 1995).

Uji Kromatografi Lapis Tipis

1. Uji Flavonoid Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Plat KLT dengan ukuran tinggi 5 cm dan lebar
1 cm digunakan untuk menotol ekstrak etanol
daun kenikir yang sudah dilarutkan dalam
etanol 96% dan pembanding (kuersetin) yang
telah dilarutkan dengan etanol 96% dengan fase
gerak kloroform : etil asetat (7:3). Plat yang
sudah di beri totolan dimasukkan kedalam
chamber lalu diamati hingga fase gerak sampai
ke garis batas silika gel setelah itu dikeluarkan
dari chamber lalu dikeringkan. Bercak noda
yang dihasilkan diamati dengan penampak
noda sinar ultraviolet 254 nm dan 366 nm
sebelum dan setelah disemprot dengan AICI3
5% lalu dihitung Rf yang didapatkan. Bercak
dengan flouresensi warna kuning menunjukkan
adanya flavonoid (7).

Penetapan kadar flavonoid total

Menimbang serbuk kuersetin sebanyak 10 mg
kemudian dilarutkan dengan metanol p.a dan
dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL
(konsentrasi 1000 ppm). Mengencerkan 1 mL
larutan baku 1000 ppm hingga 10 mL untuk

membuat larutan baku kuersetin  dengan
konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10
ppm dibuat dari larutan dipipet masing masing 0,2
mL, 0,4 mL, 0,6 mL, 0,8 mL, 1 mL dalam labu
ukur 10 mL kemudian ditambah metanol p.a
sampai tanda batas (8).
1. Pembuatan reagen
a. Pembuatan larutan AICI3 10%
Serbuk AICI; ditimbang seksama 5 gram
dan dimasukkan ke dalam gelas beaker
kemudian dilarutkan dengan sebagian
akuades hingga larut sempurna ke dalam
labu ukur 50 mL dan ditambah akuades
sampai tanda batas (Apriyani, 2020).

b. Pembuatan natrium asetat 1 M
Natrium asetat ditimbang seksama 1 gram
dan dimasukkan ke dalam beaker glass
kemudian dilarutkan dengan sebagian
akuades hingga larut sempurna lalu di
masukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan
ditambah akuades hingga tanda batas
(Apriyani, 2020).

c. Pembuatan larutan blangko
Larutan AICI3 10% sebanyak 0,2 mL dan
ditambahkan 0,2 mL natrium asetat 1 M ke
dalam labu ukur 10 mL ditambah akuades
sampai tanda batas (Apriyani, 2020).

2. Penentuan panjang gelombang maksimum
Larutan baku kuersetin konsentrasi 10 ppm
diukur serapannya pada rentang gelombang
400-450 nm. Panjang gelombang maksimum
ditunjukkan dengan panjang gelombang yang
nilai serapannya tinggi (10).

3. Penentuan Operating Time (OT)

Absorbansi larutan baku kerja kuersetin 10
ppm diukur serapannya pada panjang
gelombang maksimum dengan interval waktu 2
menit selama 30 menit. Operating time tercapai
pada waktu dihasilkan absorbansi yang stabil
(8).

4. Penentuan kurva baku
Masing-masing larutan kuersetin diambil 1 mL
dan ditambahkan 3 mL metanol p.a, 1 mL AICl3
10% 0,2 mL natrium asetat 1M dan aquades
hingga 10 mL. Larutan ekstrak diinkubasi
selama 14 menit suhu kamar dan diukur
absorbansinya pada spektrofotometer UV-Vis
(Apriyani, 2020).

5. Penetapan kadar flavonoid ekstrak
Ekstrak ditimbang seksama 10 mg dilarutkan
dengan 10 mL metanol p.a dan didapat
konsentrasi larutan 1000 ppm. Ekstrak etanol
daun kenikir dipipet 1,0 mL ditambah dengan
3,0 mL metanol p.a ditambahkan 1 mL AICI;
10%, 0,2 mL natrium asetat 1 M dan dan
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ditambahkan akuades dalam labu ukur 10 mL.
Campuran dikocok homogen lalu dibiarkan
selama 14 menit yang diperoleh diukur
serapannya menggunakan spektrofotometer
UV-Vis (8).

Aktivitas antioksidan dengan metode ABTS
1. Pembuatan larutan
a. Larutan Stok ABTS
Menimbang ABTS (7 mM) 18 mg
dilarutkan ke dalam akuades dalam labu
ukur 5 mL, Kalium persulfat ditimbang
3,5 mg dilarutkan dalam akuades. Kedua
larutan dicampurkan lalu ditambahkan
etanol p.a sampai 25 ml, larutan
diinkubasi selama 12-16 jam dalam ruang
gelap (Riyani, 2022).
b. Larutan K;S;Og
Menimbang kalium persulfat (2,45 mM)
14 mg kemudian dilarutkan ke dalam
akuades dalam botol sampai 20 mL (Neng,

2022).
c. Larutan PBS pH (Phospat Buffered
Saline) 7,4

Menimbang natrium klorida 8 g, 0,02 g
kalium klorida, 1,42 g natrium hidrogen
fosfat, 0,024 g, kalium dihidrogen fosfat
dilarutkan dalam akuades sampai 1 L
(Neng, 2022).

d. Larutan Radikal ABTS
Mencampurkan larutan ABTS 5 ml
dengan larutan kalium persulfat 5 ml lalu
diinkubasi dalam ruang gelap selama 12-
16 jam sebelum digunakan, larutan siap
digunakan ditandai dengan warna biru
gelap (Riyani, 2022).

e. Larutan blanko
Kalium persulfat sebanyak 5 ml
ditambahkan dengan 5 ml aquades lalu
diinkubasi dalam ruang gelap suhu 22-
24°C selama 12 -16 jam sebelum
digunakan (Riyani, 2022).

2. Pengukuran panjang gelombang maksimum
Larutan radikal ABTS dipipet sebanyak 1 mL
dan dicukupkan
dengan PBS (Phospat Buffered Saline) pH 7,4
dalam labu ukur 25 mL. Absorbansi larutan
diukur pada rentang panjang gelombang 700-
750 nm, tentukan panjang gelombang pada
serapan tertinggi (Pulungan, 2018).

3. Penentuan Operating Time (OT)

Larutan baku kuersetin 15 ppm, dipipet
sebanyak 0,1 mL larutan ditambah 2 mL
larutan radikal ABTS diukur pada panjang
gelombang maksimum interval dengan interval
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waktu 2 menit selama 30 menit. Tercapai pada
waktu dihasilkan absorbansi yang stabil

4. Pengukuran aktivitas antioksidan metode
ABTS dengan baku kuersetin
Larutan Kkuersetin ~ masing-masing dipipet
sebanyak 0,1 mL lalu ditambah 1 mL larutan
radikal ABTS. Larutan diinkubasi selama
selama 20 menit pada suhu kamar dan diukur
serapan dengan spektrofotometri UV-Vis (8).

5. Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak
etanol daun kenikir dengan metode ABTS
Ekstrak etanol daun kenikir ditimbang seksama
sebanyak 10 mg dilarutkan dengan metanol p.a
dalam labu ukur 10 mL sebagai larutan ekstrak
1000 ppm, larutan ekstrak dibuat dengan
mengencerkan 1 mL larutan ekstrak 1000 ppm
hingga 10 mL. Masing-masing larutan ekstrak
dipipet sebanyak 0,5 mL, 1 mL, 1,2 mL, 2 mL
dan 2,5 mL ke dalam labu ukur 10 mL
kemudian ditambahkan metanol p.a sampai
tanda batas hingga diperoleh deret konsentrasi
5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm.
Masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak
0,1 mL ditambah 2 mL larutan radikal ABTS.
Larutan diinkubasi selama 20 menit dan diukur
serapan dengan spektrofotometri UV-Vis (8)

Analisis data

Flavonoid dihitung menggunakan persamaan
regresi linier berdasarkan kurva kalibrasi hasil
pembacaan spektrofotometer UV-Vis. Data
absorbansi yang diperoleh dari pengukuran
dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier
sebagai y dan nilai x sebagai konsentrasi larutan
baku (13). Persamaan regresi linier dinyatakan
dengan rumus (8):

y=bx+a

Keterangan :

y = absorbansi a = intersep

x = konsentrasi b = slope (kemiringan)
Hasil absorbansi dari pengukuran sampel
dimasukkan ke dalam regresi linier. Absorbansi
sampel sebagai y, sehingga kadar flavonoid total
yang diperoleh dinyatakan sebagai jumlah mg
ekuivalen kuersetin (QE) pada tiap gram ekstrak
etanol daun kenikir (13). Sehingga diperoleh
perhitungan sebagai berikut (8):

. m .
konsentrasi Tg xV

kadar flavonoid total mg,; g= eo— I
erat sampe

1. Penentuan Persen Penghambatan
Hasil uji penangkal radikal bebas metode
ABTS pada ekstrak daun kenikir dipaparkan
sebagai hasil penelitian, sehingga didapat

jumlah persen penangkal antioksidan.
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Pengukuran presentase aktivitas antioksidan
dihitung menggunakan rumus (Riyani, 2022)

. .. .. absorbansi kontrol -absorbansi sampel i
% inhibisi= x 100 %

absorbansi kontrol

Keterangan :

Absorbansi kontrol = Absorbansi
larutan radikal ABTS

Absorbansi sampel = Absorbansi

larutan sampel yang telah ditambah radikal
ABTS
2. Penetapan ICso

Perhitungan nilai ICso (Inhibitory
Concentration 50%) menunjukkan besarnya
konsentrasi senyawa larutan uji yang mampu
meredam proses oksidasi sebesar 50%,
melalui persamaan regresi linier yang
menyatakan hubungan antara konsentrasi
larutan uji (x) dengan % inhibisi (y). Nilai ICso
diperoleh dengan mensubstitusikan y sebagai
% inhibisi sebesar 50% dan x sebagai ICso.
Perhitungan nilai 1Csy dapat dituliskan
dengan cara mengubah y=50 (14).

¥F=Bx+4
50=Bx+A4
__ B0-A
B ZIC::.:.

C. Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini metode ekstraksi yang

digunakan adalah metode maserasi menggunakan
etanol 96%, metode ini adalah metode yang sering
digunakan. Maserasi adalah proses perendaman
bahan dengan pelarut yang sesuai dengan tujuan
penarikan zat aktif yang terkandung di dalam
bahan. Etanol sebagai pelarut memiliki kelebihan
mudah didapat, tidak beracun, harga yang
terjangkau, absorbsinya yang baik, cukup cepat
melarutkan senyawa salah satunya yaitu dapat
melarutkan flavonoid, dan memiliki titik didih
yang rendah sehingga mudah diuapkan (15).
Tabel 1. Hasil Rendemen Simplisia dan Ekstrak

Parameter Hasil Rendemen
Serbuk 550 g 11%
Ekstrak 41531¢ 8,306 %

Rendemen yang didapatkan dari ekstrak etanol
daun kenikir sebesar 8,306 %. Rendemen suatu
sampel bertujuan untuk mengetahui banyaknya
ekstrak yang diperoleh selama proses ekstraksi.
Semakin tinggi jumlah rendemen yang didapatkan
maka semakin banyak senyawa aktif yang
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terkandung dalam sampel tersebut (16). Hasil
ekstrak yang didapatkan dilakukan pengujian
fitokimia dan KLT

Uji fitokimia

1. Uji Tabung
Pada penelitian ini didapatkan hasil yang
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widiyantoro dan Harlia, (2020) yang
membuktikan bahwa ekstrak etanol daun
kenikir (Cosmos caudatus K.) positif
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin,
terpenoid, dan saponin. Hasil yang sedikit
berbeda didapatkan pada uji steroid yang
negatif, hal ini dapat disebabkan oleh
perbedaan tempat kenikir yang
mempengaruhi kandungan metabolit
sekunder yang berbeda. Hasil skrinning
fitokimia ekstrak etanol daun kenikir dapat
dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini

Tabel 2. Hasil skrinning fitokimia ekstrak daun
kenikir (Cosmos Caudatus K.)

Golongan

No Hasil reaksi Hasil
senyawa

. Endapan Kuing -
1. Alkaloid Endapan coklat +
2. Flavonoid Merah/jingga +
3.  Tanin Hijau kehitaman +
4. Terpenoid Kecoklatan antar 4

permukaan
5. Steroid Warna hijau -
kebiruan

6. Saponin Buih stabil +

Keterangan (+) positif mengandung metabolit
sekunder (-) Negatif mengandung metabolit
sekunder.
2. Uji KLT

Pengujian kromatografi lapis tipis (KLT)
bertujuan unruk mempertegas hasil pengujian
flavonoid dari uji tabung. Fase diam yang
digunakan adalah silica gel GFzs4 dan fase gerak
kloroform : etil asetat dengan perbandingan 7:3.
Hasil Rf yang didapatkan pada kuersetin adalah
0,625 dan 0,6 adalah hasil Rf yang diperoleh dari
sampel. Nilai Rf yang didapatkan sampel
mendekati nilai Rf pada kuersetin, hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kenikir
positif mengandung flavonoid yang dibuktikan

dengan warna penampak bercak kuning dan Rf
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yang memenuhi rentang yang baik yaitu pada
rentang 0,2-0,8 (17). Hasil uji KLT dapat dilihat
pada gambar dibawah ini

Simar UV 254 Sinar UV 366

Sinar UV lné

Sinar tnmpak
Sebhefum sctelah

disemprot AKCI disemprot AICH

Keterungan

S ssampel K: kuersetin

Gambar 1. Hasil KLT flavonoid sampel dan
kuersetin
Penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol

daun kenikir

Kadar flavonoid total yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah sebesar 12,197 mg QE/ g.
flavonoid merupakan senyawa yang berperan
sebagai antioksidan yang menangkap ROS yaitu
senyawa yang dihasilkan oleh reaksi oksidatif
serta penyakit yang dapat ditimbulkan akibat stres
oksidatif yakni jenis penyakit degeneratif misalnya
penyakit jantung koroner, hipertensi, diabetes
melitus ataupun kanker (3).

kuersetin y¥=0,0069x+0,2215
R*=0,9864
a3
= 0,28
E L
j.i 0,26
m 0,24
022 4
0 2 4 & 8 10 12
konsentrasi

Gambar 2. Kurva baku kuersetin
Penetapan Aktivitas Antioksidan ekstrak

etanol daun kenikir

Pengujian dilakukan menggunakan metode ABTS
secara spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 731 nm pada absorbansi 0,376 dengan
waktu inkubasi selama 18 menit. Pada penelitian
ini kuersetin digunakan sebagai kontrol positif
karena kuersetin merupakan flavonoid golongan
flavonol yang memiliki aktivitas antioksidan yang
didapatkan hampir di setiap jenis tanaman (Selvi,
2015). Hasil perhitungan nilai 1Cso ekstrak dan
kuersetin dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini:
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Tabel 4. Hasil nilai 1Csg kuersetin dan ekstrak
etanol daun kenikir

.. Persamaan Nilai 1Cso
Larutan uji .
regresi pg/mL
. y = 4,4946x +
Kuersetin 6.8084 9,609
Ekstrak _
etanol daun Y~ 2,8405x - 21,704
o 11,651
kenikir

Berdasarkan tabel diatas hasil nilai I1Csy yang
didapatkan pada kuersetin adalah sebesar 9,609
ug/mL dan 21,704 ug/mL pada ekstrak etanol daun
kenikir, hal tersebut membuktikan bahwa
kuersetin termasuk ke dalam golongan antioksidan
yang sangat kuat ditunjukkan dengan absorbansi
ABTS sampel yang menurun pada semakin
besarnya konsentrasi maka semakin besar aktivitas
penghambatan radikal bebas ABTS. Hal ini
dikarenakan  sampel memiliki senyawa
antioksidan yang mampu mendonorkan hidrogen
sehingga radikal bebas dapat di redam (Apriani,
2020). Prinsip kerja dari ABTS adalah
penghilangan warna ABTS yang semula berwarna
biru hijau akan berubah menjadi tidak berwarna
apabila tereduksi oleh radikal bebas (Basuki,
2021). Reaksi oksidasi diperlukan untuk
membentuk kation radikal ABTS menggunakan
kalium persulfat yang selanjutnya direaksikan
dengan senyawa antioksidan. Untuk membentuk
warna radikal ABTS yang stabil perlu dilakukan
unkubasi selama 6-12 jam (Neng, 2022). Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak etanol
daun kenikir tergolong ke dalam aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dimana nilai yang
didapatkan masih dibawah 50 pg/mL.

D. Simpulan
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus K.)
mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, terpenoid. Kadar
flavonoid total ekstrak etanol daun kenikir
(Cosmos caudatus K) adalah sebesar 12,197 mg
QE/g dan nilai 1Cso ekstrak etanol daun kenikir
sebesar 21,704 pug/mL.
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